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Absirak

Urbanisnsi ndulah sende proses perpindabon pendoduk dori doecah desa ke doerah kol wiau dagat
pula dikatakan hahwa urbanisasi meropakan proses terjadinye masvarakat perkotaan. Sedangkan daerah
perkorian dapat diartikan schagai suatu sistem jeringan kehidupan manusia dengan kepodmtan penduduk
yang [ngei, strata sosial ekonomi yang heterogen, den corak kehidopan yang materislistik atae suatu
tempal dengan kepadatan penduduknye Iebih dari pada kondisi peda umumnya. pencahorian utama
pendudaknyva bukan menepakan aktivitas ckonomi primer/pertanian, tempatnyva merupakan pusat daripada
budaya dan merupakan pussd adminisrest atey pusst kegistan ekonomi wilavah sekitamya tingkad
urbanizast didaerah perkotaan yang ada di Swmatera Barat selama 10 tabon terus mengalami peningkatan,
Hal ini terjodi korenn disetinp tbonnya dagrab — daerah kola maopin kabupaten vang terdapat i wilaval
Sumutera barat fterus mengalami peningkatan jumibab pendueduk Dimana pada b 1990 jumlzh
penduduk kota mencapar BOE642 jiwa dengan tingkal wrbanizast miencapai 0,22 persen, sedaigkan
tahun 2000 mencopd D227 003 jiwa dengan Giogkat urbanissi mencapan 2907 persen. Hal ini
membukitkan babrwa disetiag tahunoya jumlah pendoduk dacval perkotasn teres mangabom pemingkatan,
sehingaa tingkat urbanizasi cenderung bertambah tingui. Hal ind discbnbkan karena dacrah perkotaan terus
mengalami perbaikan baik dalom bidong sarna dan prasorana, bidang kesshatn, lapangan pekerjaan dan
tingkat pendidikannya, Inilah saluh satu penvebab penduduk daerah desa berpindah ke daerah kota.

Skripsi ini tclzh diperizhankan di depan sidung pengup dun dinyatakan bulus pada 30 Agustus 2000,
Ahstrak telah disetujui oleh pembimbing dan penguji ¢
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BARI

PENDAHULUAN

I.1.  Latar belakang

Salah satun masalah yang harus diperhatikan dalam proses pembangunan
adalah masalah kependudukan antarz lain menvangkut jumlah. komposisi, distribusi
dan tingkal pertumbuhan penduduk. Jumlzh penduduk vang besar dapat menjadi
beban pembangunan karena dapat mempercepat habisnyva sumber daya alam yang
dibutuhkan dalam pembangunan. Ketika jumlzh penduduk meningkat maka sumber
dava alam yang dibutuhkan juga meningkat, disisi lain tidak semua sumber daya alam
vang dipergunakan dapat diperbaharui. Selain itu jumlah penduduk vang lerus
meningkat dan berkembang tidzk diiringi dengan pertambahan jumlsh tansh atau
daerah, Hal tersebut menyebabkan kenaikan produksi pangan  Gdak  mampu
mengimbangi jumlah penduduk, Scbaliknya jumlsh penduduk vang terus meninghat
skan  menjadi  modal  pembangunan  karenz  dibarspkan  dapal  mendorong
industrialisasi dan menciptakan pasar yvang hesar bagi hasil produk industri tersebur,
[ Ananta, 1990)

Kenyataan yang ada di berbagai negara berkembang pada masa sekarang ini
memang sangat bertentangan denpan pandangan para ekonom tradisional. Dimana
arus perpindahan penduduk dari daerah pedessan ke daerah kota telah jauh

melampaui tingkat pencipiaan atau penambahan lapangan pekerjaan sehingga migrasi

vang saat ini berlangsung sedemikian derasnya telah jauh melampaui daya serap




sektor — sektor industri maupun jasa — jasa pelavanan sosial yvang ada di daerah
perkotaan. Bertolak dari kenyataan tersebut arus perpindahan penduduk tidak lagi
dapat dipandang sebagai faktor yang positif untuk mengatasi kelebihan permintaan
tenapa kerja tenaga kerja di daerha perkotaan. Sebaliknya, sebapai faktor negatif vang
menyebabkan surplus tenaga kerja perkotaan secara herlebiban dan sebagal suatu
kekuwatan  yang  secara  terus  menerus  memperburuk  memperburuk  masalah
pengangguran. (Todaro, 1994}

Hal tersebut menjadi salah satw masalah  yang dihadapi pada mass
pembangunan saat ini, Salab satu masalah vang timbul dari proses pembangunan
tersebut adalah tingkat urbanisasi. Urbanisasi vang terjadi antara lain disebabkan oleh
pertambahan penduduk, tingkat kepadatan penduduk dan tingkat kesempatan kerja
disuaty daerah. Dimana wrbanisasi itu sendiri merupakan proses terjadinya daerah
perkotaan atay meningkatnya jumlah penduduk dacrah kota. Selain ity masalah
urbanizasi dapat dischabkan oleh adanya migrasi dari daerah desa ke dacrah kota.

Sclain itu banyak jupa para ahli ckonomi vang berpendapat bahwa urbanisasi
merupakan suaiu syarat utama bagi perkembangan ckonomi. Hal ini karena brasanya
vang melakukan migrasi adalah orang — crang muda yvang mempunyai kemauan yang
keras demi kemajuan hidupnya, pada akhimya timbul suaty proses industrialisasi
vang akan memhberikan kesempatan kerja yang banyak bagi para pendatang baru.

Salah sarw penyebab terjadinya  peningkatan  urbanisasi adalah  karena

tingginys jumlah angkatan kerja dengan  laju pertumbuhan penduduk.  Laju

pertumbuhan penduduk vang besar dapat menyebabkan tingginya tingkat urbanisasi
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BAB V1

PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat urbansai didaerah perkotsan  wilayab Sumatera Barat, Berdasarkan
pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat diperoleh kesimpulan schagai berikut :
|. Migrasi dari dacrah desa ke daerah kota merupakan salah saw faktor
penyebah  meningkatnya jumlah  penduduk  dacrah  perkotaan  selain
pertumbuhan penduduk alami daerah perkotaan tersebut.
2. Tingkat urhanisasi dipengaruhi oleh fakeor penarik dan faktor pendoreng.
Faktor penarik seperti daya tarik daerah kota, sarana dan prasarana yang
lebih lengkap didaerah kota, kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan
vang lebih baik, tingkat pendapatan yang lebih memadai, tingkat
pendidikan yang lebih baik, derajat keschatan yang lebibh baik dan
sebagainya, Sedangkan faktor pendorongnya merupakan faktor yang
terdapat didaerah asal seperti kurangnys sumber dava alam, bencana alam,
kurangnya tingkat kesempatan kerja atau sedikitnya lapangan pckerjaan,
tingkat pendidikan vang rendash, sarana dan prasaran vang kurang

memadai, tingkat kesehatan yang buruk, tingkat pendapatan yang rendah

dan lain sebagainya.
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